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Ma’asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum

Ketahuilah bahwa Idul Fitri yang penuh berkah adalah hari yang penuh sukacita dan
kegembiraan bagi kita dan umat Islam lainnya di seluruh penjuru dunia, setelah menjalankan
kewajiban puasa, dan meningkatkan amal saleh selama bulan Ramadhan, dan tidak ada sukacita



yang lebih besar daripada sukacita seorang hamba yang beriman yang telah menaati Rabbnya
dengan apa yang telah Dia tetapkan dalam firman-Nya:
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Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
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mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Yinus: 58)

Kaum muslimin yang berbahagia, hari ini adalah hari yang Istimewa bagi umat baginda Nabi
Muhammad SAW. Dimana dalam sebuah hadits disebutkan, ketika Rasulullah SAW tiba di
Madinah dan penduduknya memiliki dua hari yang mereka bermain dan bersenang-senang di
dua hari tersebut. Lantas beliau SAW bertanya, “Dua hari ap aini?” Para sahabat menjawab,
“Dulu di zaman jahiliyah kami bersenang-senang di dua hari tersebut. Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menggantikan untuk kalian dua hari tersebut dengan yang
lebih baik darinya, yaitu hari idul adha dan idul fitri.” (HR. Abu Dawud, no. 1134)

Tidak ada satu umat pun di muka bumi ini yang hari raya mereka merupakan syariat dari Allah
kecuali umat Islam, dan inilah yang dikehendaki oleh Allah SWT, sebuah umat yang berbeda
dalam keimanannya, dalam sistemnya, dalam peribadatannya, dalam hukumnya, dalam
ritual-ritualnya, dan dalam hari rayanya.

Hari Idul Fitri merupakan hari takbir, dimana Allah SWT berfirman:
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“Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Salah seorang ahli tafsir yang dikenal dengan nama As-Sa’adi rahimahullah mengatakan tentang
makna ayat ini, “Dan ini -Allah Maha Mengetahui- agar tidak ada orang yang beranggapan
bahwa puasa Ramadhan telah sempurna dengan sebagiannya saja, maka anggapan itu
dihilangkan dengan perintah menyempurnakan bilangannya, dan dengan bersyukur kepada
Allah ketika menyempurnakannya atas hidayah, taufik, dan taufik-Nya kepada para hamba, serta
dengan takbir ketika mengakhirinya, termasuk takbir ketika melihat bulan sabit di bulan Syawal
hingga akhir khutbah Idul Fitri.” (As-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 87)
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Wahai para hamba Allah yang berbahagia

Idul Fitri juga merupakan hari untuk saling berkunjung, hari di mana keluarga saling bertemu,
hari di mana kerabat dan sanak saudara berkomunikasi, orang yang dicintai dan teman-teman
berkunjung, dan hubungan silaturahmi teragung dan paling utama di hari ini adalah : menjalin



hubungan silaturahmi dengan orang tua, berbaksi kepada keduanya, serta bercengkerama
dengannya.

Betapa agungnya menjalin hubungan silaturahmi ini, sampai-sampai ditetapkan dalam sebuah
hadits, bahwa Nabi SAW bersabda,
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“Allah Ta’ala menciptakan makhluk. Dan setelah selesai dari menciptakannya, bangkitlah rahim,
lalu berpegangan kepada kedua telapak kaki (bersimpuh) di hadapan Ar-Rahman. Maka Dia
berfirman, ‘Apakah keinginanmu?’ Rahim menjawab, ‘Ini adalah tempat memohon
perlindungan kepada-Mu dari orang-orang yang memutuskan (aku).” Maka Allah Ta’ala
berfirman, ‘Tidakkah kamu ridha bila Aku menyambungkan hubungan dengan orang yang
menyambungkanmu dan memutuskan hubungan dengan orang yang memutuskanmu?’ Rahim
menjawab, ‘Benar, kami ridha.” Allah berfirman, ‘Itu adalah untukmu.’” Lalu Abu Hurairah
berkata, ‘Bacalah oleh kalian bila kalian menghendaki firman Allah Ta’ala :
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‘Maka apakah kiranya jika kamu berpaling (dari jihad) kamu akan membuat kerusakan di muka
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?’ (QS. Muhammad: 22).” (HR. Bukhari no. 4830
dan Muslim no. 2554)

Kerabat seseorang adalah mereka yang memiliki hubungan nasab dengannya, baik ahli waris
maupun bukan ahli waris, dan hubungan tersebut akan semakin kuat dengan semakin dekatnya
hubungan nasab dengannya. Ini adalah salah satu kebaikan yang paling utama yang dapat
dilakukan oleh seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Rabbnya, dan Allah telah
memerintahkannya dan menunjukkan bahwa hal itu berpahala.

Dalam hadits ini dijelaskan pentingnya menyambung tali silaturahmi dan akibat dari
memutuskan hubungan dan mengabaikan hak-hak silaturahmi. Inilah mengapa kata ‘rahim' di
ambil dari kata 'rahmah’' yang berarti kasih sayang. Sehingga kasih sayang itu akan tumbuh
dengan menjalin hubungan silaturahmi.
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Hadirin tamu undangan Allah yang bergembira

Hari Idul Fitri juga termasuk hari rekonsiliasi dan pengampunan. Yaitu eorang Muslim
memaafkan sesama Muslim karena hati seorang mukmin bukanlah hati yang penuh dendam,



tetapi seorang mukmin dengan hati yang murni dan saleh yang tidak menyimpan iri hati dan
dendam, dan jiwa yang baik dan murni yang memaafkan dan melampaui, serta murah hati dan
pemaaf; sebagaimana sabda Rasulullah dalam Sahih Muslim:

“Tidak akan masuk surga orang yang memutus hubungan silaturahmi.” (HR. Muslim, no. 2556)

Dalam riwayat lain disebutkan,
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Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan (tidak bertegur-sapa) saudaranya melebihi tiga
malam, (jika bertemu) yang ini berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari
keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.” [HR: Al-Bukhari no. 6077,dan Muslim no.
2560]

Allah SWT mengingatkan kita dalam firman-Nya:
|
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"Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka
pahalanya dari Allah." (QS. Asy-Sydra: 40)

Ma’asyirol muslimin para hamba Allah yang dirahmati Allah

Selanjutnya, Hari Raya Idul Fitri adalah hari untuk memperluas hubungan dan berbagi
kebahagiaan. Pada hari Idul Fitri, dianjurkan untuk memperluas hubungan kekeluargaan dengan
makanan dan minuman, permainan yang diperbolehkan, dan kesenangan yang sah.
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Para hamba Allah yang berbahagia

Sudah menjadi kewajiban bagi kita untuk menjangkau sanak saudara kita dan memperkuat
ikatan cinta dengan keluarga, kerabat, teman dan tetangga. Kita mesti menjadikan Idul Fitri
sebagai hari raya yang dikenang oleh yang muda dengan kegembiraan, kesenangan dan
kesenangan, oleh yang tua dengan komunikasi, zikir dan ucapan syukur, oleh yang
membutuhkan dengan kebahagiaan dan kemudahan, dan oleh yang kaya dengan
kedermawanan dan kemurahan hati.

Maka melalui mimbar ini, dan di kesempatan yang mulia ini, khatib berwasiat pada diri pribadi
dan kepada seluruh hadirin yang hadir di sini, untuk senantiasa istiqgomah dalam ketaatan



hingga akhir hayat. Selanjutnya kita memohon kepada Allah SWT agar dianugerahi taufik,
hidayah dan keteguhan hati. Oleh karenanya, Allah SWT mengingatkan kita dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan
berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (QS. Fushshilat: 30)
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Khutbah Kedua
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Hadirin kekasih Allah yang berbahagia

Nabiyullah Muhammad SAW menganjurkan kita untuk mengikuti Ramadhan dengan puasa
sunnah enam hari di bulan Syawal, dan menjadikannya sebagai laluan untuk menindaklanjuti
perbuatan baik dengan perbuatan baik yang lain. Karena barangsiapa yang melaksanakannya,
seakan-akan ia dinilai berpuasa sepanjang hidupnya. Sebagaimana beliau SAW mempertegas
dalam sabdanya,
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“Barang siapa sudah melakukan puasa Ramadhan, kemudian menambahkan dengan puasa
enam hari di bulan Syawal, maka seolah-olah ia telah melaksanakan puasa sepanjang masa.”
(HR. Muslim, no. 1164)
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Ma’asyirol muslimin tamu undangan Allah yang berbahagia

Di sini khatib mengingatkan kepada diri pribadi dan para jama’ah sekalian akan praktik yang
agung ini, yaitu shalat lima waktu; tidak ada tempat dalam Islam bagi mereka yang
meninggalkannya, dan khatib juga berwasiat pada diri pribadi dan para jama’ah sekalian agar
senantiasa menjaga shalat berjamaah dan menunaikannya di masjid.

Hadirin hamba-hamba Allah yang berbahagia

Marilah bersholawat dan mengucap salam kepada orang yang diperintahkan Allah kepada kita
untuk bersholawat dan salam kepadanya.
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